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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

  Pada bab ini akan dibahas mengenai landasan dasar dalam melakukan penelitian 

tugas akhir yang tersusun atas latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Latar belakang 

penelitian menjelaskan argumentasi awal yang mendasari penulis untuk melakukan 

penelitian tersebut. Maksud dan tujuan menjelaskan poin-poin yang ingin dicapai 

penulis dalam melakukan penelitian. Rumusan masalah merupakan permasalahan yang 

berkaitan dengan tujuan peneltian yang diselesaikan melalui hasil dan pembahasan 

penelitian. Pembatasan masalah penelitian adalah pembatasan percakapan penelitian 

sesuai dengan rumusan masalah yang akan dibahas, dan lokasi serta kinerja daerah 

penelitian mengarahkan mobilisasi untuk menuju daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

 Daerah penelitian berada di Desa Telanai, Kecamatan Banding Agung, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Secara regional daerah penelitian yang berada 

di Cekungan Sumatera Selatan terbentuk pada awal mesozoic dan merupakan cekungan 

busur belakang atau back arc basin (Pulonggono et al., 1992) yang berbatasan dengan 

Pegunungan Bukit Barisan dan Cekungan Bengkulu di bagian selatan. Berdasarkan Peta 

Geologi Lembar Baturaja (Amin dkk., 1993) salah satu formasi yang ada pada daerah 

penelitian yaitu Formasi Gumai (Tmg) berumur Miosen Awal – Miosesn Tengah 

berdasarkan hasil analisis fosil planktonik yang terendapkan pada fase transgresi di 

lingkungan yang bervariasi, tersusun atas litologi serpih gampingan, napal, 

batulempung dengan sisipan batupasir. 

 Kehadiran litologi batupasir pada Formasi Gumai (Tmg) menjadi hal yang 

menarik untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut guna mendapatkan informasi yang 

lebih detail, dikarenakan Menurut Pettijohn (1987), dengan melakukan studi mengenai 

batupsair dapat diketahui bagaiamana keterbentukan dan sumber batuan tersebut 

melalui studi analisis provenance yang menjadi bahasan pada penelitian ini. Provenance 

berasal dari bahasa prancis yaitu provenir, dimana memiliki arti berupa asal atau tempat 

diendapkan (Pettijohn et al., 1987). Istiliah ini kemudian dikembangkan dengan 

cakupan yang lebih luas yaitu daerah asal atau sember batuan, ukuran atau volume, 

litologi batuan induk, tatanan tektonik, iklim dan relief dari daerah asal. Penelitian ini 

mengacu pada Dickinson dan Suczek (1979) yang mengemukakan metode penentuan 

asal batupasir dengan menggunakan diagram QFL dimana penyebaran dari jenis 

batupasir yang berbeda satu dengan yang lainnya dipengaruhi oleh tatanan tektoniknya.  

 Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan antara karakteristik 

batuan induk dengan sumber sedimen regional. Berdasarkan hal tersebut maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul Studi Provenance Batupasir Formasi Gumai Daerah 

Telanai dan Sekitarnya, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penilitian tugas akhir ini adalah untuk menginterpretasi batuan asal 

dan tatanan tektonik yang bekerja berdasarkan studi provenance batupasir Formasi 

Gumai (Tmg) pada daerah penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mengidentifikasi karakteristik dan jenis batupasir pada daerah penelitian secara 

megaskopis dan petrografi. 

2. Mengetahui provenance batupasir Formasi Guami (Tmg) pada daerah penelitian. 

3. Mengetahui tatanan tektonik batuan asal batupasir pada Formasi Gumai (Tmg). 

4. Mengetahui iklim purba daerah batuan asal pada daerah penelitian.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini merujuk pada latar 

belakang yang telah dijelaskan dimana didapatkan rumusan masalah sebagi berikut : 

1. Bagaimana karakteristik dan jenis batupasir pada daerah penelitian secara 

megaskopis dan petrografi? 

2. Bagaimana provenance batupasir Formasi Gumai (Tmg) pada daerah penelitian ? 

3. Bagaimana tatanan tektonik batuan asal batupasir Formasi Gumai (Tmg) ? 

4. Bagaimana iklim purba batuan asal pada daerah penelitian ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang ada pada penelitan ini didasarkan pada rumusan masalah 

yang telah ditentukan dan dibatasi oleh luasan daerah telitian. Hal ini didasarkan pada 

peta geologi area yang telah diselesaikan sebelumnya yang meliputi area Telanai dan 

sekitarnya seluas 9x9 km. Ini termasuk area 3 x 3 km untuk penelitian tugas akhir di 

dalam dan sekitar area Talang Merbau.  Daerah penelitian tugas akhir hanya berfokus 

pada batupasir Formasi Gumai (Tmg) melalui analisis petrografi yang meliputi 

identifikasi mineral penyusun batuan. Hasil pembahasan hanya membahas mengenai 

asal batuan dari batupasir dan tatanan tektonik yang terjadi. 

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

 Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Telanai, Kecamatan 

Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan 

dengan luas daerah penelitian 81 km
2
 (Gambar 1.1).  Secara astronomis daerah 

penelitian terletak berdasarkan Universal Transverse Mercator (UTM) 48S dengan 

kordinat E 378116 – E  387191 dan N 9484604 – N 9475645. Ketersampaian menuju 

daerah telitian dapat diakses melalui jalur darat menggunakan kendaraan roda empat 

dengan estimasi waktu perjalanan selama ± tujuh jam dari Kota Palembang dengan total 

jarak tempuh sekitar 300 km. Akses jalan yang ditempuh menuju daerah telitian cukup 

baik, namun di beberapa keadaan jalan berlubang dan tidak mulus. 
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Gambar 1.1 Peta ketersampaian lokasi daerah penelitian (Tanahair.indonesia.go.id)
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